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Segala puji bagi Allah kita memohon pertolongan dan ampunan kepadaNya, kita berlindung kepada Allah dari 
keburukan diri dan amal kita. Siapa saja yang diberi petunjuk Allah, maka ia tidak akan tersesat, dan siapa saja 
yang disesatkan maka tidak akan diberi hidayah. Asyhaduallaailaaha illallaah wahdahu laa syariikalah wa 
asyhaduanna muhammad abduhu warasuuluh, ammaa ba'd: 

Allah Ta'ala Berfirman; 

{"Dan janganlah kamu mengatakan orang-orang yang terbunuh di jalan Allah (mereka) telah mati. Sebenamya 
(mereka) hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya." [154] "Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang- 
orang yang sabar," [155] "(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata ‘Tnna lillahi wa 
inna ilaihi raji‘un” (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). [156] "Mereka itulah 
yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk." [157]} [Surah Al-Baqarah] 

Dengan hati yang rela terhadap takdir Allah dan lisan yang berdzikrr, kita hibur diri kita dan berbela sungkawa 
atas umat Muslim dan pasukan Mujahidin, juga atas pemimpin kita Syaikh Ayman Dhawahiri -Hafidzahullah- 
dengan terbitnya matahari dari deretan matahari Islam dan syahidnya ilmu dari deretan ilmu yang mulia, yaitu 
gunung yang terhormat, pemimpin yang murah hati Syaikh Mujahidin Abu Mush'ab Abdul Wadud 
Rahimahullah, semoga Allah memberinya rahmat yang luas dan ditempatkan di jannahNya. 

Dipenuhi tinta dan tidak ada kata-kata atas duka cita gunung yang mulia dan pahlawan penuh tekad. Merasakan 
kehilangan atas hilangnya dan kematiannya menjadi sebuah cobaan. Air mata mengalir dan hati bersedih. Kita 
tidak mengucapkan kecuali apa yang diridhoi Rabb kita dan dengan sedih kita ucapkan selamat jalan atasmu 
wahai Abu Mush'ab. 


Duka cita bagi mayat yang meninggal dengan bahagia 
Jika hidup pasti akan menghidupkan agama dan sunnahnya 
Jika saya mengingatmu suatu hari pasti aku bersedih 
Namun kau tidak membalas dengan perkataan dan menambah sedih 
Wahai manusia yang baik dengan ruh di badan 
Saya titipkan ruh dan badan kepada Allah 
Andai kau beri dunia sebagai pertolongan 
Darinyalah dunia menjadi berharga 

Syaikh Abu Mush'ab Rahimahullah adalah salaf yang tersisa dan salah satu khalaf terbaik, sedikit bicara banyak 
bekeija, berkasih sayang terhadap Mukminin dan keras atas kafirin, kita menilainya begitu dan Allah yang 
menilainya. Menjadi permisalan bagi kita dan umat dalam kesabaran dan keteguhan, pengorbanan dan ribath 
dalam sejarah kalilah jihad dengan kepahlawanan dan prestasi. Medan Maghrib Islami menjadi saksi di bawah 
kepemimpinannya dengan barokah persatuan kalimat hingga semburannya meluas di pelosok Maghrib Islami 
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Dan bendera Tauhid meninggi di padang pasir tandus yang luas, ia dipilih Allah setelah menyatukan barisan, 
menghunuskan pedang dan melaksanakan serangan-serangan yang barokah di tangannya yang menjadi kunci 
kebaikan yang tertutup bagi keburukan. Rasul Shalahahu'alaihi wa saham bersabda: 

“Ada manusia yang menjadi kunci kebaikan hingga menutup keburukan, ada juga yang menjadi kunci 
keburukan hingga menutup kebaikan. Beruntunglah bagi orang yang diberi Ahah kunci kebaikan di tangannya. 
Dan celakalah bagi orang yang diberi Ahah kunci keburukan di tangannya”. (Ibnu Majah) 

Dengan sering kehilangannya orang-orang tercinta seperti pemimpin yang diberkahi ini hingga memberi 
kesedihan pada jiwa, kecuali ia menjadi kabar gembira yang bergabung ke tempat Syuhada', dan memahkotai 
kepalanya dengan mahkota yang mulia, yang mengairi pohon Islam dengan darah mulia mereka dan membangun 
istana khilalah dengan jasadnya yang agung. Kami dan para generasi setelahnya tidak akan melupakan atas apa 
yang dilakukan Syaikh berupa pengorbanan, pemberian, pertolongan dan memenuhi janji. Cukuplah para 
pahlawan Maghrib Islami yang merekam Syaikh Abu Mush'ab ke dalam deretan sejarah diantara para pembebas 
dan murabith seperti Musa bin Nashir, Thariq bin Ziyad, Yusuf bin Tasyfin dan selainnya dari pahlawan 
Maghrib Islami dan singa Atlas. Meski hilang jasad Syaikh di bawah tanah, maka ingatan kepadanya akan kekal 
seperti kekalnya dakwah, dan ruhnya tetap hidup seperti hidupnya aqidahnya. 

Sebagian masih hidup meski di dalam kubur 
Sebagian telah mati di dalam kubur yang membesar 
Orang bodoh mengira kamu telah mati 
Sampanmu di sisi Allah berlabuh dan melaut 
Cukuplah mengingatmu dengan pujian dan kemuliaan 
Jika kalian tidak diingat seluruhnya maka kamu akan diingat 


Allah Ta'ala berTirman: 

{"Dan jangan sekah-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya mendapat rezeki," [169] "Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan 
Allah kepadanya, dan bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul 
mereka, bahwa tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati." [170] "Mereka bergirang hati 
dengan nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
beriman," [171]} [Ali Imran] 

Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata, “Dalam kedudukan ini kamu akan mengetahui kehidupan para syuhada', 
Bahwa mereka disisi Allah mendapat rezeki, bahwa ia telah menyempumakan kehidupannya di dunia, dia telah 
menyempumakan dan lebih baik. Meski jasadnya hilang, dagingnya terkoyak, sendinya terpisah-pisah, 
tulangnya habis. Amal itu bukan dengan rerantuhan, namun berkaitan dengan ketentraman. Allah ta'ala 
berTirman: 

[Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; sebenarnya 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya mendapat rezeki}” 
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Pesan kami pada Salibis Perancis apakah kamu mengira bahwa kamu sudah bisa beristirahat dari permusuhan 
dan tekanan dengan terbunuhnya Syaikh Abu Mush'ab Rahimahullah? Tidak sama sekali. Karena dibelakangnya 
ia telah membentuk para singa yang siap memburu dan para Mujahidin yang akan menjadi mimpi buruk 
Perancis dalan waktu yang panjang dengan izin Allah. Mereka yang akan melanjutkan perjalanan jihad Syaikh 
hingga menjalankan syariah Islamiyah, melenyapkan kesyirikan hingga agama seluruhnya menjadi milik Allah. 

Pada kesempatan ini kami mengucapkan belasungkawa yang mendalam bagi saudara kita Mujahidin di Maghrib 
Islami dan keluarga dan saudara-saudara Syaikh Abu Mush'ab Rahimahumullah. Kita memohon pada Allah agar 
mereka diberi kesabaran, pelipur lara, mendapat pahala atas musibahnya dan diganti dengan yang lebih baik. 
Kita juga mengajak mereka untuk terus teguh dan sabar serta menuntut balas Salibis pendendam. Apa yang 
dijanjikan Muslimin dari pahlawan Maghrib Islami disepanjang sejarah adalah kekejaman, kehancuran dan 
keputusasaan atas kalirin. Maka perbanyak amaliyah kalian, persering serangan kalian, hindarilah rasa takut dan 
wahn, Allah ta'ala berhrman: 

{Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka 
tidak (menjadi) lemah karena bencana yang menimpanya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) 
menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-orang yang sabar. (146) Dan tidak lain ucapan mereka 
hanyalah doa, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan (dalam) 
urusan kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap orang-orang kalir.” (147). Maka Allah 
memberi mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat 
kebaikan. (148)} [Alilmran] 

Terakhir, kita wasiatkan pada saudara-saudara kami dan mahkota kepala kami para Mujahidin Maghrib Islami 
untuk bersatu atas kalimat Allah dan sunnah NabiNya Shalallahu'alaihi wa sallam, menjaga persatuan dan 
keharmonisan. Karena demi Allah, ia adalah sumber kekuatan kalian, harga diri kalian yang di dalamnya 
terdapat rahmat, barokah dan pertolongan. Lakukan sebagaimana yang dicintai dan diridhoi Allah. 

I Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur, mereka 
seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh} [Surah Shof] 

Dan Allah berhrman: [Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berdzikir dan berdoa) agar kamu beruntung. (45) 
Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar} [Surah Al-Anfal] 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata “Kapanpun manusia meninggalkan sebagian apa yang 
diperintahkan Allah, maka ia akan jatuh kedalam permusuhan dan kebencian. Jika suatu kaum bercerai berai 
maka akan terhalangi dan hancur, namun jika mereka bersatu maka akan diperbaiki dan menang; Sesungguhnya 
jamaah/perkumpulan itu rahmah dan perselisihan itu adzab”. 
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Ya Rabb penuhilah kami kesabaran dan teguhkan langkah kami, tolonglah kami atas orang-orang kafir 


Ya Rabb kami ampunilah dosa-dosa dan kesalahan kami, teguhkan langkah kami dan tolonglah kami atas orang- 
orang kafirin 

Ya Rabb kami berilah kami kebaikan di dunia dan akhirat serta jauhkanlah kami dari adzab neraka 


Wa Shallallahu Ta’ala ‘Ala Nabiyyina Muhammad Wa ‘Ala Alihi Wa Shahbihi Wa Sallam 

Wa Akhiru Da’wana Anilhamdulillah Rabbil ‘Alamin 

Wallahu Akbar 

Dan Kemuliaan Hanyalah Untuk Allah, RosuINya Dan Orang-orang Mu’min Akan Tetapi Orang-orang 
Munafiqin Tidak Mengetahui 

Salam Penghormatan 



Al-Kataib 

Syawal 1441 H 
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